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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja putri lebih beresiko terhadap anemia karena mereka kehilangan zat besi

dua kali lebih banyak pada saat menstruasi dan berada dalam proses perkembangan.
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i umatera Barat tahun 2023 pada
remaja putri kelas 7 dan 10 di Sumatera Barat yang teridentifikasi anemia sebanyak

2.924 (20.30%) dari 14.472 remaja putri di Provinsi Sumatera Barat mengalami anemia

(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, 2023). Berdasarkan survei data Dinas



Kesehatan Kota Padang tahun 2023, tercatat sebanyak 3.458 (23,71%) dari 14.580
remaja putri di kota Padang mengalami anemia (Dinkes Kota Padang, 2023).

Beberapa faktor penyebab anemia meliputi kekurangan vitamin B12, vitamin A,
asam folat, penyakit keturunan, infeksi parasit, dan peradangan kronis yang merupakan

bagian penting dalam produksi sel darah merah dalam tubuh, yang menjadi penyebab
utama anemia defisiensihes "'"-ngani segera, anemia
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mengonsumsi suplemen darah adalah lupa (19,4%), bosan atau malas (29,1%), tablet
hilang (20,0%) dan selain itu, keluhan yang paling umum setelah mengonsumsi
suplemen adalah mudah mengantuk (21,1%), mual atau eneg (34,3%) dan pusing

(38,8%) (Susanti et al., 2020).



Upaya pencegahan anemia pada remaja terus dikembangkan, salah satunya
dengan memanfaatkan kekayaan hayati lokal. Sebagai negara tropis yang berada di
garis khatulistiwa, Indonesia memiliki beragam jenis makanan yang mudah ditanam
dan dipanen sepanjang tahun, termasuk berbagai jenis buah-buahan (Rohanah et al.,

2023). Salah satu alternatif untuk mengatasi anemia dilakukan dengan pemberian buah
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Selain zat besi dan vitamin C, buah naga merah juga mengandung antioksidan
seperti betalain, yang berperan dalam menjaga kesehatan sel darah merah. Betalain
yang memberikan warna merah pada buah naga merah juga berperan dalam mencegah
kerusakan oksidatif pada sel-sel tubuh, termasuk sel darah merah, yang pada akhirnya

berkontribusi pada stabilitas hemoglobin (Mutoharoh et al., 2022). Buah naga merah



memiliki kulit merah dan daging berwama merah yang sedikit lebih keunguan
dari yang lain. Rasa dan total padatan terlarut buah ini lebih manis dari pada buah naga
putih (hylocereus undatus) tingkat kemanisan 13-15% briks, Ini adalah salah satu
alasan mengapa buah naga merah lebih efektif dibandingkan buah lain seperti apel atau

jeruk, yang meskipun sehat, tidak memiliki kombinasi zat besi, vitamin C, dan betalain
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responden memiliki kadar hemoglobin rata-rata 8.92 g/dl dengan standar deviasi 0,399.

Setelah diberikan perlakuan, kadar HB rata-rata sebesar 13,14 g/dl dengan stndar
deviasi 1.165. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kadar HB setelah
pemberian perlakuan dengan uji paired t-test menunjukan bahwa nilai t sebesar -

15.911 dengan sig 0,000 (p<a (0,05). Maka disimpulkan pemberian jus buah naga



berpengaruh terhadap peningkatan kadar HB pada remaja putri yang mengalami
anemia di SMAN 4 Pangkep (Usman et al., 2019).

Penelitian ini didukung oleh Aulya (2021) “Efektivitas Jus Buah Naga Dalam
Meningkatkan Kadar Hb Pada lbu Hamil TM III” hasil penelitian menunjukkan bahwa

ibu hamil yang mengalami anemia pada TM Il memiliki kadar Hb yang berbeda
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SMAN 5 Kendiri tahun 2019 mengalami kenaikan sekitar 0,90 gr/dl. Berdasarkan
hasil uji statistik paired sampel t test, diketahui nilai signifikan 0,000 (p
<0,05) berarti bahwa ada pengaruh konsumsi buah naga siswi kelas X di SMAN 5

Kediri tahun 2019 (Fitriasnani et al., 2019).



Penelitian Pravita Sari dan Widyanti (2023) “Uji Efektivitas Buah Naga
Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja Putri” menunjukkan bahwa setelah diberikan 200
gram jus buah naga setiap hari selama sepuluh hari penuh, kadar hemoglobin
kelompok intervensi 13,8 g/dl dan kontrol 13,4 g/dl, masing-masing kadar hemoglobin

kelompok intervensi meningkat menjadi 14,9 g/dl dan kelompok kontrol menjadi 14,3
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Berdasarkan hasil dari uji Wilcoxon sebelum dan sesudah dilakukannya pemberian jus
buah naga, didapatkan nilai p-value = 0,000 < 0,05 yang artinya adalah ada pengaruh

pemberian jus buah naga terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri



yang mengalami anemia di Pondok Pesantren Riyadhul Mubtadi’ien Kabupaten
Pesawaran (Azizah et al., 2024).

Berdasarkan survey awal, terdapat 24 puskesmas di Kota Padang, termasuk
Puskesmas Padang Pasir, yang mencatat 94,1% remaja putri terkena anemia. Data dari

Puskesmas Padang Pasir tahun 2023 menunjukkan bahwa dan dari 1.832 remaja putri
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Setelah dilakukan intervensi pemberian jus buah naga merah sebanyak 200gr
dengan pemberian 1 kali sehari selama 6 hari yang dilakukan pada tanggal 5-10
Agustus 2024. Setelah dilakukan intervensi pemberian jus buah naga ada peningkatan

kadar Hb sebesar (1-1,5 g/dl) pada remaja purti di SMPN 2 Padang. Berdasarkan latar



belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh jus
buah naga merah terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri anemia kelas VIII di
SMPN 2 Padang tahun 2024.

B. Rumusan Masalah

Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah "Apakah ada pengaruh

pemberian jus b s aagtehin pada remaja putri anemia
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C. TujuanR
1.
terhadap kadar
s VIl SMPN 2
2.
a) | jus buah naga

Padang tahun 2024.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a) Bagi peneliti



Untuk mengaplikasikan teori yang dipelajari di Program Studi Sarjana
Kebidanan, penelitian ini bertujuan menambah pengetahuan mengenai pengaruh
pemberian jus buah naga merah dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada
remaja putri yang mengalami anemia.

b) Bagi peneliti lain

dan keilmuan

rkaya wawasan

ah naga merah

memberikan

bidang kesehatan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini membahas pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap
kadar Hb pada siswi yang menderita anemia di SMPN 2 Padang. Jenis penelitian dalam

penelitian ini kuantitatif dengan desain pre eksperimen one group pretest-posttest.



Penelitian dilakukan di SMPN 2 Padang pada bulan September sampai dengan
Desember 2024. Populasi penelitian terdiri dari 30 remaja putri anemia SMPN 2 kelas
VIII. Sebanyak 10 siswi sudah dijadikan sampel pada survei pendahuluan, dan dari 20

siswi yang tersisa, dilakukan pengambilan total sampling. Namun, dua siswi tidak lagi

bersekolah, dan dua siswi lainnya tidak bersedia mengikuti penelitian. Dengan




